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Abstract This study examines the concept and practice of guidance and counseling from an Islamic 

perspective using a literature review approach. Islamic counseling emphasizes spiritual and moral 

development grounded in the Qur’an and Hadith, aiming to guide individuals toward inner peace, 

ethical behavior, and a balanced life. Unlike Western secular models, it integrates psychological 

support with religious values, viewing humans as beings created in a state of fitrah who need 

continuous guidance. The study highlights key counseling approaches directive, non-directive, and 

eclectic and discusses their relevance in education, family, and society. Techniques such as advice 

(mau’izhoh hasanah), empathetic listening, and moral storytelling are emphasized as effective tools 

in shaping character. Islamic counseling emerges as a holistic model that addresses cognitive, 

emotional, and spiritual needs, making it highly relevant in addressing modern psychosocial 

challenges within a religious framework. 

Keywords: Islamic counseling, spirituality, guidance, education, directive approach, holistic model 

Pendahuluan 

Kebutuhan terhadap layanan bimbingan dan konseling semakin meningkat 

seiring kompleksitas kehidupan modern yang meliputi aspek psikologis, sosial, 

moral, hingga spiritual. Banyak individu menghadapi tekanan hidup yang mengarah 

pada krisis identitas, gangguan emosi, atau konflik nilai yang berujung pada 

lemahnya kontrol diri dan kehilangan arah hidup. Realitas ini menuntut hadirnya 

pendekatan konseling yang tidak hanya mengatasi gejala psikologis, tetapi juga 

mampu menyentuh dimensi keagamaan dan nilai-nilai spiritual seseorang. 

Pendekatan bimbingan dan konseling yang lazim digunakan di berbagai 

institusi pendidikan maupun sosial selama ini banyak mengacu pada teori-teori 

psikologi Barat. Pendekatan tersebut secara umum dibangun di atas asas humanisme, 

sekularisme, dan individualisme yang menempatkan manusia sebagai makhluk 

otonom tanpa relasi transendental. Dalam konteks masyarakat Muslim, pendekatan 

ini kurang relevan karena tidak memuat dimensi teologis yang esensial dalam cara 

pandang hidup seorang Muslim. Oleh sebab itu, pengembangan model konseling 

yang berbasis nilai-nilai Islam menjadi sebuah keniscayaan. 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) merupakan bentuk layanan bantuan terhadap 

individu atau kelompok dengan pendekatan keilmuan yang terintegrasi dengan 
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prinsip-prinsip ajaran Islam. Konsep ini menempatkan konseling tidak hanya sebagai 

alat penyelesaian masalah psikologis, tetapi juga sebagai sarana pembinaan akidah, 

penguatan akhlak, dan peningkatan kesadaran spiritual. Nilai utama yang diusung 

dalam pendekatan ini adalah pengakuan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan 

Allah yang memiliki tanggung jawab sebagai hamba sekaligus khalifah di muka 

bumi. Oleh karena itu, arah bimbingan yang diberikan bersifat mendidik, membina, 

dan mengarahkan individu menuju kehidupan yang diridhai oleh Allah SWT. 

Fungsi bimbingan dalam Islam tidak terbatas pada aspek kuratif, melainkan 

juga bersifat preventif, edukatif, dan pengembangan diri. Menurut Musnamar (1992), 

tujuan umum BKI adalah membimbing individu agar tumbuh menjadi pribadi yang 

utuh secara lahir dan batin, serta mampu mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat. Sementara itu, tujuan khususnya mencakup pencegahan terhadap 

munculnya masalah, bantuan dalam penyelesaian masalah yang sedang dihadapi, 

serta penguatan potensi positif individu agar tidak tergelincir dalam hal-hal yang 

menyimpang dari ajaran Islam. 

Penjelasan lebih mendalam disampaikan oleh Hamdani Bakran Adz-Dzaky (2001) 

yang memaparkan bahwa BKI bertujuan membentuk kebersihan dan kesehatan jiwa, 

mencapai ketenangan batin (nafs al-muthmainnah), serta membangun kepribadian 

yang bersifat lapang dada (radhiyah) dan mendapatkan ridha Allah (mardhiyah). 

Konseling juga diarahkan untuk menumbuhkan kecerdasan emosional, seperti sikap 

empati, kasih sayang, toleransi, serta kemampuan menghadapi ujian hidup secara 

sabar dan ikhlas. Dengan cara ini, pendekatan konseling Islam memiliki daya jangkau 

yang lebih luas karena mencakup dimensi afektif, spiritual, dan sosial yang saling 

berkelindan dalam kehidupan manusia. 

Peran konselor dalam perspektif Islam juga memiliki ciri khas tersendiri. 

Konselor tidak sekadar menjadi pendengar atau fasilitator, tetapi berperan sebagai 

pembimbing yang memberikan arahan berdasarkan hikmah, nasihat yang baik 

(mau’izhoh hasanah), dan keteladanan. Konseling menjadi bagian dari aktivitas 

dakwah, sehingga setiap proses interaksi diarahkan untuk mendekatkan klien kepada 

ajaran Islam dan nilai-nilai keimanan. Namun demikian, tanggung jawab 

penyelesaian masalah tetap berada pada individu yang bersangkutan. Konselor 

hanya menjadi pengantar jalan kebaikan, bukan pengambil keputusan utama. 

Salah satu poin penting yang menegaskan keunikan BKI adalah posisinya 

sebagai alat pendidikan karakter berbasis spiritual. Anwar Sutoyo (2007) menjelaskan 

bahwa konseling Islami membangun kesadaran klien akan pentingnya nilai-nilai 

Islam dalam memecahkan persoalan hidup. Konseling menjadi sarana refleksi diri 

untuk menyadari kelemahan manusia, sekaligus penguatan jiwa untuk menerima 

takdir dan terus berikhtiar dalam mencapai perbaikan hidup. Dengan demikian, 

konseling Islam tidak bersifat netral secara nilai, tetapi aktif menanamkan prinsip 

tauhid sebagai pondasi pembinaan diri. 

Penerapan pendekatan konseling Islam di dunia pendidikan memiliki urgensi 

tersendiri. Proses pendidikan bukan hanya transmisi pengetahuan, tetapi juga 
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pembentukan karakter dan nilai-nilai spiritual peserta didik. Elpi Mu’awanah dan 

Rifa Hidayah (2009) menguraikan bahwa fungsi bimbingan di sekolah meliputi fungsi 

preventif, kuratif, preservatif, pengembangan (developmental), penyaluran 

(distributif), dan penyesuaian (adjustif). Keseluruhan fungsi ini sangat sejalan dengan 

visi pendidikan Islam yang menekankan pada pembinaan manusia seutuhnya. 

Model layanan bimbingan konseling Islami memungkinkan peserta didik 

menghadapi masalah pribadi, sosial, maupun akademik dengan pendekatan yang 

sesuai dengan akidahnya. Guru BK, wali kelas, dan tenaga pendidik lainnya dapat 

menggunakan pendekatan ini untuk memberikan solusi berbasis Al-Qur’an dan 

Hadis, serta kisah-kisah keteladanan dari tokoh Islam. Selain itu, pendekatan ini 

dapat memperkuat ketahanan mental peserta didik dalam menghadapi godaan 

zaman yang sering kali menjauhkan mereka dari nilai-nilai keislaman. 

Kemampuan konselor dalam menerapkan BKI sangat bergantung pada 

pemahaman terhadap ilmu psikologi dan ajaran agama sekaligus. Konselor harus 

mampu memadukan kompetensi profesional dengan keteladanan personal, agar 

proses konseling berjalan secara efektif dan menyentuh hati klien. Selain itu, konselor 

juga perlu memahami kondisi sosial, budaya, dan tingkat keagamaan klien agar dapat 

memberikan layanan yang bersifat kontekstual dan tepat sasaran. 

Minimnya kajian teoritis maupun praktis tentang BKI menjadi tantangan 

tersendiri bagi para akademisi dan praktisi pendidikan. Banyak konsep BKI yang 

belum terdokumentasi secara sistematis dalam bentuk referensi ilmiah, sehingga 

pemahaman tentang metode, teknik, dan instrumen BKI masih terbatas. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kajian pustaka yang menghimpun dan menganalisis berbagai 

sumber literatur klasik maupun kontemporer guna memperkuat landasan teoretis 

dan praksis pendekatan BKI di berbagai lembaga pendidikan maupun sosial 

keagamaan. 

Kajian ini disusun untuk menjawab kebutuhan tersebut, yakni menyusun tinjauan 

teoretis dan literatur mengenai konsep, prinsip, dan relevansi Bimbingan dan 

Konseling Islam. Melalui pendekatan kajian pustaka, artikel ini menguraikan 

perspektif Islam tentang konseling, sekaligus menelaah implikasi dan kontribusinya 

terhadap pengembangan praktik konseling yang lebih utuh, manusiawi, dan 

transendental. 
 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian pustaka 

(literature review). Kajian pustaka dipilih sebagai metode penelitian karena tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk menelaah dan menganalisis berbagai literatur 

yang relevan mengenai konsep, prinsip, dan praktik bimbingan serta konseling dalam 

perspektif Islam. Kajian ini berfokus pada pengumpulan data sekunder dari sumber-
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sumber yang sudah ada, baik berupa buku, jurnal, artikel, serta kajian-kajian 

sebelumnya yang mengkaji bimbingan konseling dalam konteks Islam. Data yang 

dikumpulkan terdiri dari teori-teori klasik maupun kontemporer, dengan 

mengutamakan sumber-sumber yang dapat memberikan gambaran tentang nilai-

nilai dan prinsip-prinsip dasar yang mendasari praktik konseling Islami. Sumber 

utama dalam kajian ini adalah Al-Qur'an dan Hadis sebagai landasan normatif, serta 

buku-buku dan jurnal ilmiah terkait, seperti karya Thohari Musnamar (1992), 

Hamdani Bakran Adz-Dzaky (2001), Anwar Sutoyo (2007), dan Elpi Mu'awanah & 

Rifa Hidayah (2009). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif-

analitis, di mana peneliti akan mengkategorikan dan menginterpretasi berbagai 

konsep yang ditemukan dalam literatur sesuai dengan fokus kajian. Proses analisis 

juga mencakup sintesis antara berbagai pandangan yang ada untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai bimbingan dan 

konseling dalam perspektif Islam. Keabsahan data dijaga melalui pengecekan 

literatur yang saling mendukung dan membandingkan teori yang ada untuk 

menghasilkan kesimpulan yang lebih objektif. Dengan metode ini, penelitian 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang konsep dan praktik 

bimbingan konseling Islam serta kontribusinya dalam pengembangan ilmu konseling 

di masyarakat. 

Pembahasan  

Landasan Konseptual dan Tujuan Spiritualitas dalam Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling dalam perspektif Islam merupakan proses yang 

sangat fundamental dalam membina manusia agar mampu mengenali, menerima, 

dan mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam 

Islam, konsep dasar konseling tidak terlepas dari pemahaman tentang manusia 

sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki fitrah, yakni kecenderungan alami 

kepada kebenaran dan kebaikan. Oleh karena itu, proses bimbingan dan konseling 

bertujuan mengarahkan manusia agar tetap berada dalam jalur fitrah tersebut, serta 

membantunya mengatasi berbagai gangguan psikologis, sosial, dan spiritual yang 

dapat menyimpangkannya dari nilai-nilai keislaman. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Thohari Musnamar (1992), bimbingan dan konseling dalam Islam adalah upaya 

pemberian bantuan kepada individu agar mampu menjalani hidup dengan benar 

menurut ajaran agama. Konseling bukan sekadar alat pemecah masalah, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pendidikan dan dakwah yang mengintegrasikan dimensi 

kognitif, afektif, dan spiritual. Artinya, konseling dalam Islam tidak hanya berfokus 

pada rasionalitas seperti dalam pendekatan Barat, melainkan juga pada keutuhan jiwa 

manusia yang mencakup hati (qalb), ruh, dan akal. Menurut perspektif Islam, 

manusia merupakan makhluk yang diciptakan dengan potensi-potensi dasar (fitrah) 

yang suci, namun potensi ini sangat bergantung pada pendidikan dan lingkungan 

sosial yang membentuk kepribadian seseorang. Oleh karena itu, bimbingan dalam 

Islam sejak awal telah diarahkan untuk menjaga dan membina fitrah tersebut agar 
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tidak tercemar oleh pengaruh lingkungan yang negatif. Pendidikan dan bimbingan 

merupakan instrumen penting untuk mempertahankan kemurnian fitrah manusia, 

seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi SAW bahwa setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, dan lingkungan orang tuanyalah yang kemudian menjadikannya 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi (lihat Abu Abdullaah ibn Muhammad Isma’il al-

Bukhari, 1997).Hamdani Bakran Adz-Dzaky (2001) menambahkan bahwa tujuan 

utama bimbingan dan konseling dalam Islam adalah untuk membersihkan jiwa 

(tazkiyatun nafs), mengembangkan potensi spiritual, serta menumbuhkan sikap 

tenang dan lapang dada. Dalam pandangannya, konseling Islami tidak hanya 

menyelesaikan masalah psikologis klien, tetapi juga membimbing klien agar lebih 

dekat kepada Allah dan mampu melihat setiap permasalahan sebagai bentuk ujian 

hidup. Pendekatan ini menumbuhkan rasa sabar, tawakal, dan syukur dalam diri 

individu, yang menjadi modal penting dalam menjalani kehidupan. 

Tujuan konseling dalam Islam juga ditekankan pada pembentukan pribadi 

yang seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat. Konselor bertugas untuk 

membantu klien mencapai kebahagiaan lahir dan batin melalui pendekatan spiritual 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Pendekatan ini tidak hanya membahas 

solusi dari persoalan hidup, tetapi juga menyentuh aspek ruhani dan moral klien, 

sehingga proses konseling menjadi bagian dari transformasi diri menuju insan kamil 

(manusia sempurna). Menurut Anwar Sutoyo (2007), bimbingan dan konseling Islam 

memiliki beberapa tujuan penting, yaitu: membentuk kesadaran spiritual bahwa 

segala urusan kembali kepada Allah, membangun sikap optimisme dalam 

menghadapi ujian kehidupan, serta menanamkan keyakinan bahwa Allah tidak akan 

membebani seseorang melebihi kemampuannya. Konseling juga diarahkan untuk 

membentuk pribadi yang bertanggung jawab, jujur, dan memiliki kontrol diri yang 

baik. Dengan kata lain, proses konseling bukan hanya membantu individu keluar dari 

krisis, tetapi juga membekali mereka dengan nilai-nilai hidup Islami yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. Dalam tataran praktis, Elpi Mu’awanah dan Rifa 

Hidayah (2009) menjelaskan bahwa tujuan dari bimbingan di lingkungan sekolah 

meliputi pengembangan potensi siswa secara utuh, baik dalam aspek akademik, 

sosial, maupun keagamaan. Konseling Islam juga bertujuan mengatasi gangguan 

perilaku, kesulitan belajar, masalah emosional, dan penyimpangan moral melalui 

pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai syariat. Guru atau konselor Islami tidak 

hanya bertindak sebagai penasehat, tetapi juga sebagai pembimbing akhlak dan 

keimanan. 

Tujuan bimbingan konseling dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari 

fungsinya yang bersifat integral. Menurut Musnamar (1992), terdapat tiga fungsi 

utama dari bimbingan Islami, yakni fungsi preventif, kuratif, dan pengembangan. 

Fungsi preventif bertujuan mencegah timbulnya masalah dalam diri individu melalui 

pendidikan dan penyadaran. Fungsi kuratif diarahkan untuk membantu 
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menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi, baik secara psikologis maupun 

spiritual. Sementara itu, fungsi pengembangan dimaksudkan untuk memelihara dan 

meningkatkan potensi positif individu agar lebih produktif dan bermanfaat bagi 

dirinya maupun masyarakat. 

Selain itu, Elpi Mu’awanah dan Rifa Hidayah (2009) mengklasifikasikan fungsi 

layanan bimbingan di sekolah menjadi enam aspek, yakni preventif (pencegahan), 

kuratif (penyembuhan), preservatif (pemeliharaan), pengembangan (developmental), 

penyaluran (distributif), dan penyesuaian (adjustif). Dengan fungsi-fungsi tersebut, 

layanan konseling dalam Islam tidak hanya menyasar individu yang bermasalah, 

tetapi juga berperan aktif dalam pembentukan karakter peserta didik melalui proses 

pendidikan yang komprehensif. 

Bimbingan dan konseling Islam juga menekankan pentingnya hubungan 

antara konselor dan klien yang didasari oleh kepercayaan, kejujuran, dan niat ibadah. 

Konselor dalam Islam tidak hanya mengandalkan keahlian teknis atau teori psikologi 

modern, melainkan juga memperhatikan aspek keteladanan, keikhlasan, dan 

kemampuan spiritual dalam membimbing klien. Hal ini sejalan dengan prinsip Al-

Mau’izhoh Al-Hasanah, yaitu memberikan nasihat yang baik dengan cara yang 

lembut dan penuh kasih sayang. Pendekatan ini dapat menciptakan suasana 

konseling yang nyaman, sehingga klien merasa dihargai, dipahami, dan didukung. 

Konseling Islami juga dapat dijalankan melalui media kisah (qashash), sebagaimana 

banyak dijumpai dalam Al-Qur’an. Kisah Nabi Yusuf, Nabi Musa, dan Nabi Ibrahim, 

misalnya, dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dalam membimbing klien 

menghadapi persoalan hidup. Penggunaan metode ini tidak hanya menanamkan 

nilai-nilai keimanan, tetapi juga membangun motivasi dan keteladanan moral yang 

kuat dalam diri individu. Teknik ini sangat efektif terutama ketika digunakan untuk 

membina siswa atau remaja yang sedang mengalami krisis identitas atau masalah 

perilaku. Dalam praktiknya, keberhasilan bimbingan dan konseling Islam sangat 

bergantung pada kualitas konselor itu sendiri. Konselor harus memahami ilmu 

psikologi, prinsip-prinsip konseling, serta memiliki penguasaan terhadap ajaran 

Islam. Konselor ideal adalah seseorang yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga 

memiliki integritas moral dan spiritual. Ia menjadi teladan dalam akhlak, disiplin, dan 

kebijaksanaan. Dalam Islam, konselor juga berperan sebagai da’i, yaitu penyampai 

kebenaran yang mengajak klien kepada jalan yang lurus dengan pendekatan yang 

bijaksana dan penuh kasih sayang (hikmah dan maw’izhah hasanah). 

Selain itu, ruang lingkup bimbingan dalam Islam juga sangat luas, tidak hanya 

mencakup aspek akademik atau psikologis semata, tetapi juga spiritual, sosial, dan 

moral. Konseling dapat dilakukan dalam berbagai situasi dan lingkungan, seperti di 

rumah, sekolah, tempat kerja, atau bahkan di masyarakat. Kegiatan konseling juga 

tidak selalu dilakukan dalam bentuk formal, melainkan bisa melalui komunikasi 

sehari-hari yang edukatif dan menyentuh sisi batin individu. 

Kahmad Ahman (2008) menegaskan bahwa tempat pelaksanaan konseling 

harus diperhatikan agar proses berjalan optimal. Ruangan yang bersifat privat, 
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nyaman, dan tidak mengintimidasi akan menciptakan rasa aman bagi klien dalam 

mengungkapkan perasaan dan masalahnya. Selain itu, konseling juga dapat 

dilakukan secara terbuka apabila tidak melibatkan isu-isu yang bersifat pribadi atau 

sensitif, seperti dalam forum edukatif atau seminar motivasi keislaman. Dengan 

mempertimbangkan konsep, tujuan, fungsi, dan pendekatan yang telah dijelaskan, 

dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling dalam perspektif Islam memiliki 

cakupan yang luas dan mendalam. Pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan 

di berbagai konteks kehidupan modern, terutama di tengah krisis moral dan spiritual 

yang dihadapi oleh generasi muda saat ini. Bimbingan konseling Islami hadir sebagai 

solusi komprehensif untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual dan matang secara emosional. Melalui 

proses ini, konseling menjadi bagian integral dari pendidikan Islam yang bertujuan 

melahirkan insan kamil yang mampu menjalankan perannya di dunia sekaligus 

bersiap menghadapi kehidupan akhirat. 

Pendekatan, Teknik, dan Relevansi Praktik Konseling Islami 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam perspektif Islam merupakan aktivitas 

menyeluruh yang tidak hanya membahas aspek psikologis, melainkan juga menyentuh ranah 

spiritual, sosial, dan moral. Keistimewaan konseling Islami terletak pada pendekatannya 

yang berbasis nilai-nilai tauhid, berbeda dengan pendekatan sekuler yang bersifat netral 

terhadap nilai. Orientasi konseling ini diarahkan untuk membimbing individu menemukan 

makna hidup sebagai hamba Allah dan mengembangkan potensi fitrah yang dianugerahkan 

sejak lahir. Model pendekatan yang sering digunakan dalam konseling Islam terdiri dari 

pendekatan direktif, non-direktif, dan elektrik. Pendekatan direktif atau counselor-centered 

memposisikan konselor sebagai pemberi arahan, nasihat, atau petunjuk secara langsung. A. 

Tabrani Rusyan (2008:39) menyebutkan bahwa pendekatan ini sesuai untuk klien yang berada 

dalam kebingungan atau tidak mampu mengambil keputusan sendiri. Konselor berperan 

aktif sebagai pembimbing spiritual, serupa dengan posisi para nabi dan ulama yang 

mengarahkan umatnya melalui nasihat langsung dan konkret. Berbeda dengan pendekatan 

sebelumnya, metode non-direktif memberikan ruang lebih besar kepada klien untuk 

mengeksplorasi pikiran dan perasaan. Konselor hanya berperan sebagai pendengar empatik 

yang memfasilitasi klien dalam menemukan solusi secara mandiri. Menurut Winkel (1987:91), 

pendekatan ini efektif dalam membangun kepercayaan dan kemandirian klien, serta cocok 

untuk permasalahan yang bersifat personal dan mendalam. Konseling menjadi sarana refleksi 

yang membuka kesadaran batin klien terhadap dirinya sendiri dan hubungannya dengan 

Allah. 

Kombinasi dari kedua pendekatan tersebut melahirkan pendekatan elektrik. 

Pendekatan ini memungkinkan konselor memilih teknik yang paling sesuai dengan konteks 

dan kondisi klien. Tohirin (2011:289) menyatakan bahwa fleksibilitas metode menjadi 

kekuatan pendekatan elektrik karena memperhatikan keunikan karakteristik masalah serta 

latar belakang spiritual dan emosional klien. Strategi seperti ini selaras dengan prinsip Islam 

yang menganjurkan penyesuaian metode dakwah sesuai dengan mad’u-nya. 
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Pilihan teknik konseling dalam Islam cukup beragam dan bersifat situasional. 

Beberapa di antaranya meliputi wawancara, nasihat, pembelajaran melalui kisah, diskusi 

interpersonal, observasi, hingga manipulasi lingkungan. Tabrani Rusyan (2008:41) 

menekankan bahwa teknik-teknik seperti motivasi moral dan nasihat langsung bisa 

membawa perubahan perilaku signifikan, apalagi jika disampaikan dengan empati dan niat 

yang tulus. Konseling menjadi tidak sekadar proses pemecahan masalah, tetapi juga proses 

pembentukan akhlak dan kesadaran spiritual. Wawancara sebagai teknik dasar dalam 

konseling dipandang penting karena membantu konselor memahami latar belakang klien. 

Pelaksanaannya harus berlangsung secara profesional, sistematis, dan penuh kehangatan. 

Winkel (1987:59–60) menjelaskan bahwa wawancara yang efektif memerlukan sikap terbuka 

dan empatik dari konselor. Sunaryo Kartadinata (2007:79–80) menambahkan bahwa 

kemampuan mendengar aktif dan keterampilan bertanya menjadi indikator utama 

keberhasilan konseling. Klien yang merasa didengarkan cenderung lebih terbuka dan 

bersedia bekerjasama dalam proses bimbingan. 

Aplikasi wawancara juga harus memperhatikan nilai-nilai Islam. Etika berbicara yang 

baik, menjaga rahasia, serta menjauhi ghibah dan tajassus menjadi prinsip dasar yang harus 

dijaga oleh konselor. Menurut Sumiati dan Asra (2008:213), konselor sebaiknya menghindari 

pertanyaan tertutup, terlalu banyak berbicara, serta mengambil kesimpulan tanpa memahami 

permasalahan secara mendalam. Sikap sabar dan tidak menghakimi akan membuat klien 

merasa dihargai dan didukung secara emosional. 

Konteks pendidikan menjadi salah satu medan paling strategis dalam penerapan konseling 

Islami. Elpi Mu’awanah dan Rifa Hidayah (2009:71) mengemukakan bahwa bimbingan 

konseling di sekolah dasar sangat diperlukan untuk membina akhlak, mendampingi proses 

belajar, serta menyelesaikan gangguan perilaku. Peran guru bimbingan konseling tidak hanya 

sebagai pendidik, melainkan juga pembimbing akhlak dan pengarah spiritual siswa. Nilai-

nilai religius yang ditanamkan sejak dini akan membantu siswa membentuk identitas diri dan 

kontrol moral yang kuat. 

Fungsi konseling dalam keluarga juga sangat signifikan. Ayah atau ibu berperan 

sebagai konselor pertama bagi anak-anaknya, baik secara formal maupun melalui interaksi 

sehari-hari. Nasihat yang disampaikan dengan lembut, disertai teladan yang baik, menjadi 

teknik efektif dalam membimbing anak. Kehangatan komunikasi keluarga berkontribusi 

dalam pembentukan kepribadian dan ketahanan moral anggota keluarga. Prinsip-prinsip 

Islam seperti musyawarah, kejujuran, dan kasih sayang seharusnya dijadikan fondasi dalam 

pelaksanaan konseling keluarga. Wilayah sosial kemasyarakatan tidak luput dari perhatian 

praktik konseling Islam. Berbagai problem sosial seperti kecanduan, depresi, kenakalan 

remaja, hingga krisis identitas dapat ditangani melalui pendekatan Islami. Konselor yang 

berperan sebagai pendakwah memiliki tanggung jawab moral untuk membantu masyarakat 

keluar dari berbagai bentuk keterpurukan. Penyampaian nasihat dan edukasi sosial yang 

berbasis Al-Qur’an dan hadis akan memperkuat ikatan spiritual masyarakat terhadap nilai-

nilai keagamaan. 

Konseling Islami juga bersifat inklusif dan bisa diterapkan lintas sektor kehidupan. Di 

lingkungan kerja, konseling bisa berfungsi untuk membangun etos kerja Islami, memperbaiki 

hubungan antarpegawai, serta menyelesaikan konflik interpersonal. Di lembaga 

pemasyarakatan, konseling Islami dapat membina narapidana agar bertobat dan 

memperbaiki diri. Pendekatan ini memberikan harapan baru bagi individu agar tidak terjebak 
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dalam rasa bersalah, melainkan menjadikan pengalaman hidup sebagai pelajaran untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

Ruang konseling yang kondusif turut mendukung efektivitas praktik bimbingan. A. 

Tabrani Rusyan (2008:31) menyebut bahwa lokasi konseling harus menciptakan rasa aman 

dan nyaman bagi klien. Suasana ruangan sebaiknya tidak kaku, tidak bising, serta memiliki 

privasi yang cukup agar klien bisa mengekspresikan perasaannya secara terbuka. Kahmad 

Ahman (2008:99–100) juga menekankan pentingnya kebersihan dan kehangatan suasana 

ruangan agar proses konseling berlangsung lancar dan minim gangguan. Relevansi konseling 

Islam pada era modern sangat tinggi. Tantangan kehidupan yang semakin kompleks 

membutuhkan pendekatan yang tidak hanya menyentuh akal dan emosi, tetapi juga 

menenangkan jiwa. Konseling yang berlandaskan nilai-nilai tauhid, sabar, tawakal, dan 

syukur memberikan ketahanan spiritual yang kuat bagi individu. Konseling menjadi sarana 

pencerahan batin sekaligus penguatan keimanan dalam menghadapi dinamika hidup yang 

tidak menentu. 

Keberhasilan konseling Islam tidak semata-mata bergantung pada pendekatan dan 

teknik, tetapi juga pada kepribadian konselor. Sosok konselor ideal adalah orang yang 

berilmu, jujur, sabar, dan memiliki integritas moral. Ia tidak hanya menguasai teori psikologi, 

tetapi juga mendalami ilmu keislaman dan menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Konselor dalam Islam bertindak sebagai murabbi (pembina), muallim (pengajar), dan sekaligus 

da’i (penyeru kebaikan), yang mendampingi klien untuk kembali ke jalan Allah dengan 

kesadaran, bukan paksaan. 

Kesimpulan  

 Bimbingan dan konseling dalam perspektif Islam merupakan proses pembinaan yang 

berlandaskan nilai-nilai tauhid, dengan tujuan utama membimbing individu menuju 

kebahagiaan hidup yang seimbang antara dunia dan akhirat. Berbeda dari pendekatan 

sekuler, konseling Islami menekankan penyucian jiwa, penguatan akhlak, dan hubungan 

spiritual antara manusia dan Tuhannya. Dengan pendekatan direktif, non-direktif, dan 

elektrik yang fleksibel, konseling ini relevan diterapkan dalam berbagai konteks seperti 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Nilai-nilai Islam yang menyatu dalam metode 

konseling menjadikannya pendekatan holistik yang tidak hanya menyelesaikan masalah 

psikologis, tetapi juga membentuk karakter dan kesadaran spiritual secara berkelanjutan. 
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